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MOTTO 

 
 

�ً� �ِّ�َُ�ْ��ُْ�ا ُ�َ�َ�اءَ َ�َ�� ا��َّ�سِ وَ �َُ�ْ�نَ ��ً وََ �ْ�لُ وَ"َ&�َِ% َ$َ#ْ�َ��ُ"ْ! أُ�َُّ ا�)َّ
َ��َْ.ُ�ْ! َ�ِ�ْ.ً�ا وَ َ�� َ$َ#ْ��َ� ا1�ِْْ*�َ�َ ا�0ِْ�َّ ُ"ْ�َ/ َ��َْ.َ�� إِ,َّ �ِ�َْ#�ََ! َ�+ �َ�َّ*ُِ( 
ْ+ �4ُِ�َ1�َْ َ��َ� 1�َِ*َْ.3ِ وَ إنِْ َ"��َْ/ َ�َ�*ِْ.َ)ةً إِ,َّ َ��َ� ا�َِّ&ْ�+َ  �ْ�لَ ِ�5َُّ  ا�)َّ

  ٌ!.ْ7ِ   ھََ�ى اللهُ وَ َ�� َ"�نَ اللهُ �ِ.ُِ=ْ.َ( إ5َ�ِْ��َُ�ْ! إنَِّ اللهَ ;ِ���َّ�سِ �ََ)ؤُوْفٌ رَّ
 
 

Dan demikian (pula), Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat Dan demikian (pula), Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat Dan demikian (pula), Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat Dan demikian (pula), Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 

yang adil dan pilihan, supaya kamu menjadi saksi atas (perbuatan) yang adil dan pilihan, supaya kamu menjadi saksi atas (perbuatan) yang adil dan pilihan, supaya kamu menjadi saksi atas (perbuatan) yang adil dan pilihan, supaya kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia, dan agar Ramanusia, dan agar Ramanusia, dan agar Ramanusia, dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) sul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) sul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) sul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui     (supaya nyata) siapa yang (supaya nyata) siapa yang (supaya nyata) siapa yang (supaya nyata) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh( pemindahan mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh( pemindahan mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh( pemindahan mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh( pemindahan 

kiblat) itu terkiblat) itu terkiblat) itu terkiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orangasa amat berat, kecuali bagi orangasa amat berat, kecuali bagi orangasa amat berat, kecuali bagi orang----orang yang telah diberi orang yang telah diberi orang yang telah diberi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyiapetunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyiapetunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyiapetunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyia----nyiakan imanmu, nyiakan imanmu, nyiakan imanmu, nyiakan imanmu, 

sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusiasesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusiasesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusiasesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia 

(Qs. A(Qs. A(Qs. A(Qs. Allll----Baqarah:143Baqarah:143Baqarah:143Baqarah:143))))1  

 
 
 
 
 
 
 

 

                                                
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : 

Kumudasmoro Grafindo, 1994, hlm. 17. 
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ABSTRAK 

  

Perubahan arah kiblat masjid Agung Demak yang menuai kontroversi 
menjadi perhatian masyarakat Demak. Historisitas serta penambahan cerita mitos 
tentang penentuan arah kiblat oleh Sunan Kalijaga hanya dengan menggunakan 
kekuatan instingnya mampu menentukan arah kiblat masjid Agung Demak 
menjadikan masjid ini tidak mau diubah arah kiblatnya. Kharismatik yang 
dimiliki oleh Sunan Kalijaga mampu menundukkan masyarakat Demak terhadap 
apa yang ditentukan oleh Sunan Kalijaga sampai saat ini. Masjid Sunan Kalijaga 
Kadilangu Demak menjadi sorotan masyarakat Demak kedua setelah masjid 
Agung Demak pasca pengecekan ulang arah kiblatnya, pasalnya masjid yang juga 
dibangun oleh Sunan Kalijaga ini diketahui juga menggunakan metode yang sama 
dalam penentuan arah kiblatnya yakni mitos Sunan Kalijaga dengan instingnya 
mampu menentukan arah kiblat masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak, namun 
ta’mir masjid Kadilangu tidak menghendaki adanya pengecekan ulang, meskipun 
diketahui adanya indikasi kemelencengan. 

Dari latar belakang tersebut muncul beberapa permasalahan pokok yaitu 
bagaimana arah kiblat masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak saat ini yang 
belum pernah ada pengecekan ulang, terkait adanya indikasi kemelencengan. 
Serta bagaimana pula respon ta’mir masjid Sunan Kaljaga Kadilangu Demak 
terhadap perubahan masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak. 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dengan metode utama 
observasi partisipasi, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
Sosiologi. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah  
informan. Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling (random). 
Pada penelitian ini yang dipandang sebagai informan utama adalah ta’mir masjid. 
Kemudian pengumpulan data-data dengan metode wawancara mendalam (in dept 
interview), observasi, dan dokumentasi. Data-data tersebut kemudian 
dikumpulkan dan dianalisis dengan metode deskriptif analitik kemudian diolah 
secara sistematis. Sehingga diperoleh kesimpulan mengenai respon ta’mir masjid 
Sunan Kalijaga Kadilangu Demak menyikapi perubahan arah kiblat masjid Sunan 
Kalijaga Kadilangu Demak. 

Hasil penelitian ini adalah diketahui kemelencengan masjid Sunan 
Kalijaga Kadilangu Demak sebesar 8o 42’, serta beberapa pandangan dari ta’mir 
masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak menunjukkan bahwa kurangnya respon 
ta’mir terhadap perubahan arah kiblat masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak. 
Menurut mereka, ijtihad Sunan Kalijaga dalam menetapkan arah kiblat tidaklah 
sembarangan, yakni menggunakan laku spiritual yang pasti tepat dan harus diikuti 
tanpa ada keraguan. 

Kata Kunci : arah kiblat, masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak,  
dan respon ta’mir   
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